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ABSTRACT 

 

Background: Hormonal contraceptives are the type that is more widely used because of how it 

works, it is effective, practical, the price is relatively cheap and practical. However, long-term use 

of injectable contraceptives can cause changes in serum lipids, cause vaginal dryness, decrease 

libido, emotional disturbances, headaches, acne and can reduce bone density. 

Research Objectives: To describe what factors influence mothers in choosing injectable 

contraception. 

Methods: This type of research is a descriptive study with a cross sectional approach that provides 

an overview of the factors that influence mothers in choosing injectable contraception. The 

population in this study were all users of injectable contraceptives at the Amban Health Center in 

January - April 2020 using the Sampling Technique. Data analysis using the Proportion formula. 

Results: Age factor < 35 years was 30 (93.75%), experience with past contraceptives was 22 

(68.75%), health status without a medical history was 19 (59.38%), side effects experienced side 

effects amounted to 28 (87.5%). 

Conclusion: The dominant factor influencing mothers to use injectable family planning is the age 

factor 
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Latar Belakang:. Kontrasepsi hormonal jenis suntikan  semakin banyak di pakai karena cara 

kerjanya yang efektif, pemakaiannya yang praktis, harganya relatif murah dan aman. Namun pada 

penggunaan jangka panjang kontrasepsi suntik dapat menimbulkan perubahan pada lipid serum, 

menimbulkan kekeringan pada vagina, menurunkan libido, gangguan emosi, sakit kepala, jerawat 

dan dapat sedikit menurunkan kepadatan tulang. 

Tujuan : Untuk mengetahui gambaran faktor-faktor apa yang mempengaruhi ibu dalam memilih 

kontrasepsi suntik.  

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan Cross sectional yang 

memberi gambaran tentang faktor-faktor  yang  mempengaruhi ibu dalam memilih kontrasepsi 

suntik. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengguna alat kontrasepsi suntik di Puskesmas 

Amban pada bulan Januari - April 2021 sebanyak 46 akseptor dengan menggunakan Teknik total 

Sampling. Analisi data menggunakan rumus Proporsi. 

Hasil : Faktor umur < 35 tahun sejumlah 30 (93,75 %), pengalaman dengan kontrsepsi yang lalu 

sejumlah 22 (68,75 %), status kesehatan yang tidak mempunyai riwayat kesehatan sejumlah 19 

(59,38 %), efek samping yang mengalami efek samping sejumlah 28 (87,5 %). 

 

Simpulan : Faktor yang dominan mempengaruhi ibu menggunakan KB suntik adalah faktor usia 

  

Kata Kunci :  Kontrasepsi Suntik, Wanita,  Usia Subur 

 

 

PENDAHULUAN 

Tahun 2015 merupakan  akhir pelaksaan  MDGs dimana  evaluasi Indonesia 

menunjukkan pencapaian target  MDG 5 yang  belum  memuaskan.  Target  

untuk  menurunkan angka kematian ibu, memenuhi seluruh kebutuhan 

Keluarga Berancana (KB) dan meningkatkan angka pemakaian kontrasepsi  

menunjukkan  kemajuan  yang lambat  dan cenderung tersendat dalam satu 

dekade  terakhir. Selain itu, analisis dari indikator-indikartor  tersebut 

menunjukan kesenjangan yang signifikan antara  wilayah geografis, wilayah 

tempat tinggal (perdesaan/perkotaan), dan indeks kekayaan (BKKBN, 2020). 

Pemakaian Kotrasepsi merupakan komponen yang krusial dan mempengaruhi 

tingkat kelahiran di Indonesia. Berdasarkan hasil survei “Pasangan Usia Subur 

(PUS) terhadap pemakaian kontrasepsi pada masa pandemi COVID-19”, 

menggambarkan adanya peningkatan prevalensi PUS yang tidak menggunakan 

KB. Setelah adanya pandemi COVID-19, prevalensi PUS yang tidak 

menggunakan KB dari yang semula sebesar 31,8% meningkat menjadi 35,2% 
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(BKKBN, 2020). Hal tersebut menandakan bahwa telah terjadi penurunan 

prevalensi pemakaian KB akibat dari adanya pandemi COVID (BKKBN, 2020.a) 

Dalam menghadapi wabah bencana non alam COVID-19 ini dilakukan kebijakan 

pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk pencegahan penularan COVID-

19. Kondisi ini menyebabkan dampak terhadap kelangsungan termasuk KB dan 

Kesehatan reproduksi (Kemenkes, 2020). 

Alat kontrasepsi memang sangat berguna sekali dalam program KB namun perlu 

diketahui bahwa tidak semua alat kontrasepsi cocok dengan kondisi setiap orang, 

jadi pemilihan kontrasepsi adalah bagaimana setiap individu harus memilih alat 

kontrasepsi yang cocok baginya. Berdasarkan lama, efektivitasnya kontrasepsi 

dapat dibagi menjadi 2 yaitu pertama metode kontrasepsi jangka Panjang (MKJP) 

yang merupakan kategori ini adalah Susuk/implant, IUD, MOP dan MOW. Jenis 

yang kedua adalah Non metode kontrasepsi jangka Panjang (Non MKJP ) 

kelompok ini adalah kondom, pil, suntik dan metode lain 

(Kusumahningrum(2009) dalam Sukaisih, 2015) 

Penggunaan kontrasepsi hormonal  sebagai salah satu alat kontrasepsi meningkat 

drastis. Metode kontrasepsi  yang memiliki efektifitas tinggi baik suntik yang satu 

bulan maupun yang tiga bulan.  KB Suntik adalah salah satu pilihan alat 

kontrasepsi yang bisa digunakan untuk mencegah kehamilan (Sartika & 

Qomariah, 2020). 

Kontrasepsi hormonal jenis KB suntikan ini semakin banyak di pakai karena cara 

kerjanya yang efektif, pemakaiannya yang praktis, harganya relatif murah dan 

aman. Namun pada penggunaan jangka panjang kontrasepsi suntik dapat 

menimbulkan perubahan pada lipid serum, menimbulkan kekeringan pada 

vagina, menurunkan libido, gangguan emosi, sakit kepala, jerawat dan dapat 

sedikit menurunkan kepadatan tulang (Angraeni, 2019). 

Berdasarkan data dari Badan Statistik Provinsi Papua Barat  tahun 2020 

menunjukkan bahwa pasangan usia subur di Kabupaten Manokwari sebanyak 

12916,  dengan jumlah akseptor KB sebesar 8677, yang terdiri dari  kontrasepsi 
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suntik bejumlah 4194,  Implant 1921, Pil 1225. MOW 576,  IUD 509,  kondom 

189, MOP 63 akseptor.  

Data dari Puskesmas Amban bahwa pada tahun 2020 akeptor KB suntik telah 

mencapai 700 akseptor,  Di Indonesia pilihan kontrapsepsi lebih dirahkan pada 

kontrasepsi hormonal seperti suntik, Pil, dan implant dibandingkan 

dengankontrasepsi non hormonal  yaitu IUD, tubektomi dan vasektomi. I 

penelitian yang dilakukan oleh Bakrie, Kundre, &  Bidjuni (2019) di Puskesmas 

Ronatana Weru Sulawesi Utara menunjukkan bahwa pemilihan dan penggunaan 

kontrasepsi pada Wanita Usia Subur (WUS) masih belum berdasarkan atas 

pilihan yang rasional karena berkaitan dengan ketidaksesuaian dengan tujuan 

penggunaan kontrasepsi. Berdasarkan Hartanto (2010) , untuk mencapai tujuan 

penggunaan di bagi menjadi 3 fase. Fase pertama  yaitu penundaan kehamilanbagi 

usia dibawah 20 tahun sehingga prioritas kontrasepsi yang digunakan adalah Pil 

karena usia yang masih muda. Fase Kedua adalah menjarangkan kehamilan untuk  

Wanita usia 20 – 35 Tahun, dianjurkan untuk pilihan utana IUD setelah anak 

pertama lahir karena dipakai selama 2 – 4  tahun, sedangkan fase terakhir adalah 

mengakhiri kehamilan, pada periode usia istri ditasa 35 tahun, pilihan utama 

kontrasepsi adalah kontrasepsi mantap  karena pada masa tua kemungkinan 

penyakit degeneratif. Sehingga dalam pemilihan kontrasepsi sangat penting  

untuk diketahui oleh akseptor maupun petugas, agar penggunaan kontrasepsi 

sesuai dengan tujuan penggunaan kontrasepsi. 

BAHAN DAN METODE 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini menggambarkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi ibu dalam memilih alat kontrsepsi suntik di 

Puskesmas Amban. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengguna alat 

kontrasepsi suntik di Puskesmas Amban pada bulan Januari - April 2020  sebanyak 

46 akseptor. Pengambilan sampling menggunakan metode Purposive Sampilng, 

besaran sampel dihitung menggunakan rumus slovin  sehingga diperoleh 36 

responden. Kriteria inklusi dalam  yaitu semua akseptor KB suntik selama periode 
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Januari- April 2020, serta bersedia  terlibat dalam penelitian. Alat pengumpul data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner yang terdiri dari 25 

pertanyaan dengan menggunakan Skala Guttmen. Data dianalisis menggunakan 

rumus Proporsi untuk memperoleh gambaran persentasi gambaran dari faktor-

faktor  yang mempengaruhi pemilihan kontrasepsi suntik. Penerapan etika dalam 

penelitian ini yaitu dengan memberikan inform consent yaitu sebelum dilakukan 

pengambilan data peneliti menjelaskan maksud dan tujuan serta bila bersedia 

responden menandatangai surat persetujuan, Anonymity tidak mencantumkan 

nama responden hanya menggunakan inisial. Confidentialy hanya data-data 

tertentu yang akan ditampilkan dalam laporan hasil penelitian. 

HASIL 

Berdasarkan data yang dikumpulkan peneliti dari lembar kuisioner yang          

dibagikan secara langsung kepada ibu yang memakai alat kontrasepsi suntik 

tentang gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi ibu dalam memilih alat 

kontrasepsi suntik di Puskesmas Amban Distrik Manokwari, sebagai berikut : 

 

1. Umur 

 

Tabel  1. Distribusi frekuensi gambaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi ibu dalam memilih alat kontrasepsi suntik berdasarkan 

umur di Puskesmas Amban tahun 2020 

2.  

No Umur F (%) 

1 < 20 tahun 2 6,3 

2 20-35 tahun 28 87,4 

3      > 35 tahun 2 6,3 

 Total 32 100 

 

Dari tabel. 1 dapat dijelaskan bahwa gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi ibu 

dalam memilih alat kontrasepsi suntik berdasarkan umur adalah umur < 20 tahun 

sebanyak 2 responden ( 6,3 %), umur 20-35 tahun sebanyak 28 responden (87,4 %), 

dan umur > 35 tahun sebanyak 2 responden   ( 6,3 %). 
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2.  Pengalaman 

Tabel 2 distribusi frekuensi gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi ibu 

dalam memilih alat kontrasepsi suntik berdasarkan  pengalaman dengan 

kontrasepsi yang lalu di Puskesmas Amban tahun 2015 

 

No Pengalaman dengan kontrasepsi 

yang lalu 

F (%) 

1 Ya 22 68,7 

2      Tidak 10 31,3 

 Total 32    100 

Dari tabel 2.  dapat dijelaskan bahwa gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi 

ibu dalam memilih alat kontrasepsi suntik berdasarkan pengalaman dengan 

kontrasepsi yang lalu adalah yang pernah menggunakan alat kontrasepsi yang lalu 

sebanyak 22 responden (68,7  %), dan  yang tidak pernah menggunakan alat 

kontrasepsi sebanyak 10 responden (31,3 %). 

 

3. Status Kesehatan 

Tabel 3. Distribusi frekuensi gambaran faktor-faktor  yang 

mempengaruhi ibu dalam memilih alat kontrasepsi suntik  

berdasarkan status kesehatan di Puskesmas Amban tahun 2020 

 

No Status kesehatan F (%) 

1 Ada 13 40,6 

2      Tidak ada 19 59,4 

 Total 32    100 

 

Dari tabel 3 dapat dijelaskan bahwa gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi ibu 

dalam memilih alat kontrasepsi suntik berdasarkan status kesehatan adalah yang 

mempunyai riwayat kesehatan sebanyak 13 responden (40,6 %), dan  yang tidak 

mempunyai riwayat kesehatan sebanyak 19 responden (59,4 %). 
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4. Efek Samping 

Tabel 4 distribusi frekuensi gambaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi ibu dalam memilih alat kontrasepsi suntik berdasarkan 

efek samping di Puskesmas Amban tahun 2020 

 

No Efek samping F (%) 

1                     Ada 28 87,5 

2 Tidak ada 4 12,5 

 Total 32    100 

Dari tabel 4. dapat dijelaskan bahwa gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi ibu 

dalam memilih alat kontrasepsi suntik berdasarkan efek samping adalah yang pernah 

mengalami efek samping selama menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 28 

responden (87,5 %), dan  yang tidak pernah mengalami efek samping sebanyak 4 

responden (12,5 %). 

 

PEMBAHASAN 

1. Umur 

 Hasil penelitian pada tabel 4.1 diketahui bahwa ibu yang menggunakan kontrsepsi 

suntik dengan umur < 20 tahun sejumlah 2 (6,3 %), 20-35 tahun sejumlah 28 (87,4 

%) dan umur > 35 tahun sejumlah 2 (6,3 %). 

 Hartanto, 2010 menjelaskan bahwa faktor umur dapat ditentukan dalam fase-fase. 

Fase menunda kehamilan usia kurang 20 tahun, fase menjarangkan kehamilan 

usia antara 20-35 tahun, fase mengakhiri kehamilan usia antara 35 tahun lebih. 

 Teori lain mengatakan umur < 20 tahun alat kandungannya belum sempurna 

kematangan fisik, mental, dan fungsi sosial belum tercukupi untuk seorang ibu dan 

jika ibu hamil diusia < 20 maka akan berdampak kepada ibu dan bayinya seperti 
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ibu akan mengalami perdarahan karena otot rahim yang masih lemah, kemungkinan 

keguguran/abortus, persalinan yang lama dan sulit karena kondisi janin dan 

panggul, kematian pada saat melahirkan yang disebabkan oleh perdarahan dan 

infeksi sedangkan dampak untuk bayinya yaitu Kemungkinan lahir belum cukup 

usia kehamilan, Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), cacat bawaan, dan kematian 

bayi. 

Usia > 35 tahun telah terjadi perubahan reproduksi dan jalan lahir lebih banyak 

dijumpai kelainan atau cenderung berakibat buruk pada kehamilan dan persalinan 

dan jika ibu hamil di usia > 35 tahun maka akan berdampak pada ibu dan bayinya 

seperti tekanan darah tinggi, pre-eklamsia, kemungkinanan mengalami keguguran, 

resiko lebih tinggi terkena diabetes gestational, kemungkinan untuk hamil bayi 

kembar. Sedangkan untuk bayi akan beresiko lebih tinggi mengalami kelainan 

kromosom seperti Down Syndrome, dan dapat terjadi hambatan pertumbuhan janin 

dalam rahim, kematian janin dalam rahim, persalinan prematur. 

  Usia 20-35 tahun merupakan periode usia paling baik untuk melahirkan, dengan 

jumlah anak dua orang dan jarak antara kelahiran adalah 2-4 tahun ini dikenal 

sebagai catur warga, dan pada umur 20-35 tahun merupakan fase menjarangkan 

kehamilan oleh karena itu biasanya untuk ibu yang berusia 20-35 tahun masih 

mengharapkan untuk mempunyai anak lagi. Disamping itu umur 20-35 tahun 

merupakan usia reproduksi sehat.  

 Dari hasil penelitian dikaitkan dengan teori maka tidak terjadi kesenjangan 

dimana faktor yang mempengaruhi ibu dalam memilih alat kontrasepsi suntik 

berdasarkan umur yang terbanyak pada umur 20-35 tahun hal ini sejalan dengan 
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teori yang mengatakan umur 20-35 tahun merupakan usia reproduksi sehat 

sehingga banyak ibu-ibu yang hamil dan melahirkan pada usia tersebut dan 

karena ibu-ibu banyak yang hamil dan melahirkan pada usia 20-35 tahun banyak 

pula yang mengikuti KB. 

 

2. Pengalaman 

 Hasil penelitian pada tabel 4.3 diketahui bahwa, ibu yang pernah menggunakan alat 

kontrasepsi yang lain sebelum kontrasepsi suntik sejumlah 22 (68,7 %) sedangkan yang 

tidak pernah menggunakan alat kontrasepsi lain sejumlah   10 orang (31,3 %). 

Wanita yang dahulunya pernah menggunakan salah satu  jenis kontrasepsi, dia merasa 

nyaman dan merasa mendapat keuntungan dari kontrasepsi itu. Maka dia pasti akan 

menggunakan kontrasepsi itu lagi. 

 Hasil penelitian responden banyak yang pernah menggunakan alat kontrasepsi yang 

lain sebelum kontrasepsi suntik. Dari hasil wawancara pada saat penelitian banyak ibu-

ibu yang sebelumnya menggunakan kontrasepsi pil hal ini berarti banyak ibu-ibu yang 

pindah ke kontrasepsi suntik disebabkan karena ibu tidak cocok dan mengatakan bahwa 

jika menggunakan kontrasepsi pil dia sering lupa untuk minum.  

 

3. Status Kesehatan 

Hasil penelitian pada tabel 4.4 diketahui bahwa, ibu yang mempunyai riwayat 

kesehatan yang merupakan indikasi kontrasepsi suntik sejumlah 13 (40,6 %) 

sedangkan yang tidak ada sejumlah 19 (59,4 %). 

Dari hasil penelitian dikaitkan dengan teori maka tidak terjadi kesenjangan dimana 

faktor yang mempengaruhi ibu dalam memilih alat kontrasepsi suntik berdasarkan 
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status kesehatan yang tebanyak pada ibu yang tidak mempunyai riwayat penyakit 

hal ini sejalan dengan teori diatas dan dari jawaban responden, banyak responden 

yang mengatakan tidak mempunyai riwayat penyakit yang dapat mempengaruhi 

penggunaan kontrasepsi suntik maka banyak ibu-ibu yang lebih memilih untuk 

menggunakan kontrasepsi suntik.  

 

 

4. Efek Samping 

Hasil penelitain pada tabel 4.6 diketahui bahwa, ibu yang mengalami efek 

samping selama menggunakan kontrasepsi suntik sejumlah 28 (87,5%) sedangkan 

yang tidak ada sejumlah 4 (12,5 %). 

 Menurut Medforth dkk (2013), Efek samping kontrasepsi suntik yaitu perdarahan 

tidak teratur, amenorea, pertambahan berat badan, mual, sakit kepala, nyeri 

payudara ringan, tidak menjamin perlindangan terhadap penularan infeksi menular 

seksual, hepatitis B virus, atau infksi virus HIV, kemunhkinan terlambatnya 

pemulihan kesuburan setelah penghentian pemakain. 

Dari hasil penelitian dikaitkan dengan teori maka terjadi kesenjangan dimana faktor 

yang mempengaruhi ibu dalam memilih alat kontrasepsi suntik berdasarkan efek 

samping yang tebanyak pada ibu yang mengalami efek samping hal ini dibuktikan 

dengan jawaban responden yang mengatakan bahwa pada saat menggunakan 

kontrasepsi suntik banyak yang mengalami efek samping yaitu perubahan berat 

badan dan perubahan siklus haid tapi mereka masih tetap menggunakan kontrasepsi 
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suntik karena efek samping yang rata-rata dialami bisa ditanggulangi dan bukan 

merupakan masalah yang serius. 
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